BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Kematian ibu adalah kematian seorang wanita yang terjadi saat hamil, bersalin atau 42 hari setelah persalinan dengan penyebab yang berhubungan langsung atau tidak langsung terhadap persalinan.World Health Organization (WHO) memperkirakan 800 perempuan meninggal setiap harinya akibat komplikasi kehamilan dan proses kelahiran. Sekitar 99% dari  seluruh kematian ibu terjadi di negara berkembang. Sekitar 80% kematian maternal terjadi akibat meningkatnya komplikasi selama kehamilan, persalinan dan setelah persalinan (WHO, 2014).
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu indikator pembangunan kesehatan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015 sampai dengan 2019 dan Sustainable Development Goals (SDGs). Menurut data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI), angka kematian ibu sudah mengalami penurunan pada periode tahun 2012 angka kematian ibu sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup. Sedangkan pada tahun 2015, berdasarkan Data Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015 AKImenunjukan penurunan yaitu 305/100.000 (Okta, 2015).
Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Lampung AKI selama tahun 1997 sampai dengan 2012 cenderung meningkat kembali dimana dari 370 per 100.000 kelahiran hidup menjadi 359 per 100.000 kelahiran hidup tahun 2012. Angka ini masih diatas target yang diharapkan yaitu 118 per100.000 kelahiran hidup  untuktarget  Nasional dan 102   per 100.000 kelahiran hidup. Penyebab kasus kematian ibu terbesar adalah pendarahan sebesar 31%,  eklamsi sebesar 29%, partus lama 0,63%, infeksi 6%, aborsi1% dan lain-lain 33% (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2015).
Menurut data dinas kesehatan Kabupaten Tanggamus tahun 2016, jumlah kematian bayi di Kabupaten Tanggamus mencapai 70 kasus. Sedangkan kematian ibu melahirkan 11 kasus. Kondisi tersebut menempatakan Kabupaten Tanggamus pada poisi  ke-enam kasus kematian ibu dan bayi terbanyak di Provinsi Lampung. Adapun penyebab terbanyak yang menyebabkan kematian ibu adalah perdarahan, kemudian penyebab kedua terbanyak adalah eklampsia. Penyebab lain yang juga turut menyumbang kasus kematian ibu adalah infeksi, jantung, dan syok (Dinkes Kabupaten Tanggamus, 2017).
Perdarahan postpartum adalah perdarahan lebih dari 500 cc yang terjadi setelah bayi lahir pervaginam atau lebih dari 1000 cc setelah persalinan abdominal dalam 24 jam dan sebeleum 6 minggu setelah persalinan. Perdarahan postpartum yang tidak ditangani dapat mengakibatkan syok dan menurunnya kesadaran akibat banyaknya darah yang keluar.Hal ini menyebabkan gangguan sirkulasi darah ke seluruh tubuh dan dapat menyebabkan hipovolemia berat. Bila hal ini terus terjadi maka akan menyebabkan ibu tidak terselamatkan (Chuningham, 2013).
Menurut Rukmini dan LK Wiludjeng (2005) dari 12 kematian maternal di rumah sakit yang diteliti paling banyak kelompok umur 20–30 tahun sebesar 66,7% dan jumlah paritas lebih dari tiga orang sebesar 50%, kematian ibu karena perdarahan antepartum 8,3%, postpartum 33,3% yang terbanyak adalah pada jumlah paritas lebih dari tiga
Faktor predisposisi terjadinya perdarahan pascasalin ibu meliputi, umur, paritas. Menurut teori resiko umur yang paling banyak adalah kelompok umur < 20 tahun  dan > 35 tahun sebesar 66,7%, hal ini dikarenakan umur < 20 tahun karena fungsi reproduksi seorang wanita belum berkembang dengan sempurna, sedangkan umur 35 tahun fungsi reproduksi seorang wanita sudah mengalami penurunan dibandingkan fungsi reproduksi normal sehingga kemungkinan untuk terjadi komplikasi pasca persalinan terutama perdarahan. Hal ini sejalan dengan penelitian Azima (2013) umur yang berisiko akan lebih besar mengalami perdarahan 3,3 kali dibanding dengan ibu dengan umur 20-30 tahun. Selain umur pada primipara juga menyebabkan perdarahan pascasalin karena pengalaman melahirkan belum pernah merupakan faktor penyebab ketidakmampuan ibu hamil dalam menangani komplikasi yang terjadi selama kehamilan, persalinan dan nifas (Wiknjosastro, 2012).
Paritas 2-3 merupakan paritas paling aman ditinjau dari sudut perdarahan postpartum bahwasebanyak 50% jumlah paritas ibu mengalami perdarahan postpartum, kematian. Paritas 1 dan paritas tinggi (lebih dari 3) mempunyai angka kejadian perdarahan postpartum lebih tinggi. Hal ini sejaan dengan penelitian Sulistiani (2014) yang menyatakan bahwa pada paritas yang rendah (paritas satu), ketidaksiapan ibu dalam menghadapi persalinan yang pertama merupakan faktor penyebab ketidak-mampuan ibu hamil dalam menangani komplikasi yangterjadi selama kehamilan, persalinan dan nifasSedangkan pada paritas tinggi (lebih dari 3), fungsi reproduksi mengalami penurunan sehingga kemungkinan terjadi perdarahan postpartum menjadi lebih besar.
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Agung Kabupaten Tanggamus adalah salah satu satuan kerja perangkat daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanggamus yang merupakan unsur penunjang penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang Pelayanan Kesehatan.Berdasarkan hasil data rekam medik RSUD kota  agung yang didapatkan dari rumah sakit umum daerah kota agung Kabupaten Tanggamus, pada tahun 2016 dari 246 ibu bersalin terdapat kasus perdarahan post partum sebanyak 39 (15,85%) ibu bersalin dengan perdarahan post partum, dan pada tahun 2017 dari 237 ibu bersalin kasus perdarahan post partum mengalami penurunan yaitu terdapat 31 (13,08%) kasus ibu bersalin yang mengalami perdarahan post partumdan di tahun 2018 dari 305 ibu bersalin kasus perdarahan post partum mengalami peningkatan kembali sebanyak 46 (15,08%) kasus ibu bersalin yang mengalami perdarahan post partum. Dari data yang didapat rata-rata ibu bersalin yang mengalami perdarahan post partum dengan 43,5% paritas ibu tidak berisiko (paritas  2-3) dan 56,5% paritas ibu berisiko atau paritas > 4 dengan usia saat bersalin sebanyak 39% kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun (Rekam Medik RSUD Kota Agung, 2018).
Berdasarkan fenomena dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan paritas dan usia terhadap kejadian perdarahan postpartum ibu bersalin di RSUD kota agung Periode Januari – Desember 2018.

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan peneliti adalah “Apakah ada hubungan paritas dan usia dengan kejadian perdarahan post partum ibu bersalin di RSUD Kota Agung periode Januari – Desember 2018?”

C. Tujuan  Penelitian
1. Tujuan Umum 
Diketahui hubungan paritas dan usia dengan kejadian postpartum ibu bersalin di RSUD Kota Agung periode Januari – Desember 2018.

2. Tujuan Khusus 
a. Diketahui distribusi frekuensi paritas terhadap perdarahan post partum di RSUD Kota Agung Kota Agung periode Januari – Desember 2018.
b. Diketahui distribusi frekuensi umur terhadap perdarahan post partum di RSUD Kota Agung periode Januari – Desember 2018.
c. Diketahui hubungan paritas dengan perdarahan post partum di RSUD Kota Agung Periode Januari – Desember 2018 
d. Diketahui hubungan umur dengan perdarahan post partum di RSUD Kota Agung periode Januari – Desember 2018.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan referensi dan bahan kepustakaan bagi mahasiswa khususnya DIV kebidanan Universitas Aisyah tentang hubungan paritas dan usia dengan kejadian perdarahan post partum ibu bersalin.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ibu Bersalin
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan bagi ibu bersalin untuk menabah pengalaman dan wawasan dalam pencegahan komplikasi dalam persalianan sehingga dapat mengantisipasi terjadinya perdarahan post partum.
b. Bagi tempat penelitian 
Diharapkan menjadi bahan masukan bagi rumah sakit tempat penelitian dalam membuat rencana asuhan pada ibu bersalin dengan perdarahan postpartum.Sehingga dapat menurunkan angka mortalitas dan morbiditas ibu.
c. Bagi Institusi 
Sebagai bahan dokumentasi dan referensi perpustakaan yang dapat digunakan sebagai acuan khusus mahasiswa kebidanan.
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Sebagai informasi dan evaluasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan diharapkan dapat dijadikan masukan dalam penelitian serupa serta dapat lebih memperdalam penelitian yang sudah ada.
E. Ruang lingkup penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah analitik dengan menggunakan case control. Objek penelitian ini adalah paritas, usia ibu dan kejadian perdarahan postpartum. Subjek penelitian ini adalah ibu bersalin. Lokasi dan waktu penelitian dilakukan di RSUD Kota Agung Kabupaten Tanggamus pada bulan Maret  2019.




